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Pencemaran air menjadi salah satu masalah utama yang sedang dihadapi oleh
masyarakat, termasuk di Indonesia. Pencemaran air dapat mengakibatkan
timbulnya berbagai dampak negatif bagi kehidupan manusia, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pencemaran dapat berdampak buruk pada kehidupan,
kesehatan serta keselamatan pada kehidupan manusia. Seiring dengan
meningkatnya zaman maka aktivitas manusia akan meningkat sehingga akan
bertambahnya jumlah populasi. Dampak dari pencemaran air ini menyebabkan
peningkatan kadar zat-zat pencemar seperti turbiditas (kekeruhan), Toral
Suspended Solids (TSS), dan Chemical Oxygen Demand (COD) dalam air sungai
menurunkan kontaminasi dalam air adalah dengan mengurangi kekeruhan secara
koagulan dan flokulasi. Koagulasi dan flokulasi dengan menggunakan
pengadukan cepat 120 rpm selama 1 menit, pengadukan lambat 30 rpm selama 20
menit dan pengendapan selama 60 menit dapat menunjukkan adanya pengaruh
terhadap penurunan kadar COD dan TSS pada air sungai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan dari biokoagulan kulit durian terhadap parameter
COD, TSS dan pH. Dengan menggunakan tiga variasi dosis yaitu 1, 1,2 dan 2,0.
Hasil pada pengujian air Sungai menunjukkan parameter COD, TSS dan pH
sebelum pengolahan yaitu 89,2 mg/L, 69 mg/L, dan 8,47. Hasil penelitian
menunjukkan COD, TSS, dan pH adalah 89,2 mg/L, 69 mg/L. Hal tersebut
menunjukkan bahwa koagulan dari kulit durian mampu menurunkan parameter
dan TSS pada air sungai. Untuk parameter COD belum mampu menurunkan
dengan tiga dosis koagalan.
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Water pollution is one of the main problems currently being faced by society,
including in Indonesia. Water pollution can cause various negative impacts on
human life, both directly and indirectly. Pollution can have a negative impact on
life, health and safety in human life. Along with the increasing era, human
activities will increase so that the population will increase. The impact of this
water pollution causes an increase in the levels of pollutants such as turbidity,
Total Suspended Solids (TSS), and Chemical Oxygen Demand (COD) in river
water. Reducing contamination in water is by reducing turbidity by coagulation
and flocculation. Coagulation and flocculation using rapid stirring of 120 rpm for

1 minute, slow stirring of 30 rpm for 20 minutes and sedimentation for 60 minutes
can show an effect on reducing COD and TSS levels in river water. This study
aims to determine the ability of durian skin biocoagulant on COD, TSS and pH
parameters. By using three dose variations, namely 1, 1.2 and 2.0. The results of
river water testing showed COD, TSS and pH parameters before treatment were
89.2 mg/L, 69 mg/L, and 8.47. The results showed COD, TSS, and pH were 89.2
mg/L, 69 mg/L. This shows that the coagulant from durian skin is able to reduce
the parameters and TSS in river water. For the COD parameter, it has not been
able to reduce it with three doses of coagulant.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran air menjadi salah satu masalah utama yang sedang dihadapi
oleh masyarakat, termasuk di Indonesia. Pencemaran air dapat mengakibatkan
timbulnya berbagai dampak negatif bagi kehidupan manusia, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pencemaran dapat berdampak buruk pada kehidupan,
kesehatan serta keselamatan pada kehidupan manusia. Seiring dengan
meningkatnya zaman maka aktivitas manusia akan meningkat sehingga akan
bertambahnya jumlah populasi. Hal ini menyebabkan suatu wilayah semakin
padat dan akan berdampak pada kondisi lingkungan yang menjadi tercemar.
Lingkungan yang tercemar salah satunya ditandai dengan adanya limbah yang
dihasilkan dari kegiatan manusia itu sendiri. Limbah cair berasal dari kegiatan
rumah tangga, rumah makan, ataupun industri. Kandungan dari limbah tersebut
dapat menyebabkan perubahan serta penurunan fisik lingkungan baik dari segi
kualitas air, tanah dan udara (Kurniawan, 2019).

Berdasarkan hasil observasi awal Daerah Aliran Sungai Kabupaten Pidie
terutama di kecamatan Keumala merupakan salah satu wilayah yang mengalami
permasalahan pencemaran air. Pencemaran air ini disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah tingginya tingkat kepadatan penduduk dan aktivitas
industri di sekitar sungai tersebut. Dampak dari pencemaran air ini menyebabkan
peningkatan kadar =zat-zat pencemar seperti turbiditas (kekeruhan), Total
Suspended Solids (TSS), dan Chemical Oxygen Demand (COD) dalam air sungai.
Pencemaran air dapat didefinisikan dengan masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, energi, zat dan atau komponen lainnya, sehingga air sudah tidak bisa
digunakan sesuai peruntukannya. Berdasarkan hasil observasi oleh Fauzan (2023)

pengukuran parameter air Sungai Krueng Baro dan dapat dilihat pada Tabel 1.1



Tabel 1.1Hasil Pengukuran Parameter Air Sungai Krueng Baro

No Jenis Lokasi 1 Satuan Baku Mutu
Parameter

Parameter Fisika

1 Bau Tidak Berbau - Tidak Berbau

2 Suhu 27,5 °C 23-30

3 DHL 229,2 puS/cm 20-1500

4 TSS 24 mg/L 50
Parameter Kimia

5 Ph 7,8 - 6,0-9,0

6 COD 3P mg/L 25

7 BOD? 2,50 mg/L 3

8 DO 5,65 mg/L 4
Parameter Biologi

9 Total 1960,8 APM/100/mL 5000

Coliform

Sumber : Fauzan,2023

Berdasarkan Tabel 1.1 Sungai Krueng Baroe Kecamatan Keumala telah
dilakukan penelitian dengan nilai melebihi baku mutu pada lokasi sampling dekat
dengan PDAM Keumala(Fauzan, 2023).

Pencemaran air sungai dapat terjadi dari dua sumber yaitu sumber tertentu
dan tak tentu, sumber tertentu berasal dari limbah aktifitas industri dan limbah
domestik terpadu. Sedangkan untuk sumber limbah tak tentu bersumber dari
kegiatan pemukiaman, pertanian dan transportasi. Pencemaran air dapat terjadi
berupa cemaran fisik, biologi dan kimia (kimia organik dan anorganik) yang
ketika melebihi baku mutu memiliki dampak bahaya bagi biota perairan atau
manusia jika dipergunakan untuk kehidupan( Firmansyah, 2021)

Limbah domestik atau limbah rumah tangga juga dapat mencemari air
sungai. Limbabh ini termasuk air limbah domestik yang berasal dari rumah tangga,
seperti air buangan dari wastafel, kamar mandi dan dapur. Jika air limbah
domestik tidak diolah secara memadai, dapat mengandung bakteri, virus, deterjen
dan zat organik lainnya yang dapat menyebabkan pencemaran air. Praktik
pertanian intensif, terutama penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang

berlebihan, dapat menyebabkan pencemaran air sungai. Limbah pertanian seperti



sisa pestisida, pupuk, dan limbah ternak dapat terbawa oleh aliran air hujan ke
sungai, menyebabkan peningkatan kandungan nutrien dan bahan kimia dalam air
sungai (Priangga, 2013).

Menurut Rai(2015) untuk menurunkan kontaminasi dalam air adalah
dengan mengurangi kekeruhan secara koagulan dan flokulasi. Salah satu cara
untuk mengatasi masalah pencemaran sungai adalah dengan menggunakan proses
pengolahan air limbah yang efektif. Proses pengolahan air limbah melibatkan
tahapan koagulasi, di mana koagulan digunakan untuk menggumpalkan partikel-
partikel terlarut dan tersuspensi dalam air limbah. Pemilihan koagulan yang tepat
sangat penting dalam mencapai penurunan parameter-parameter kualitas air,
seperti turbiditas (kekeruhan), Total Suspended Solid (TSS), dan Chemical Oxygen
Demand (COD,).

Pemanfaatan limbah kulit durian sebagai koagulan dalam proses
pengolahan air menjadi alternatif yang menarik dan berpotensi untuk mengatasi
permasalahan pencemaran tersebut. Limbah kulit durian seringkali diabaikan dan
dibuang begitu saja, padahal mengandung senyawa-senyawa potensial yang dapat
digunakan dalam pengolahan air. Koagulan merupakan senyawa atau bahan kimia
yang digunakan dalam proses pengolahan air untuk membantu mengurangi kadar
zat-zat pencemar seperti lumpur, partikel tersuspensi, dan senyawa organik
(Rosmawati, 2016).

Penelitian sebelumnya ditulis oleh Alfian (2020) telah menunjukkan
potensi limbah kulit durian sebagai koagulan alami. Penelitian ini dilakukan untuk
mengukur turbidity sebagai parameternya. Data yang dihasilkan dapat digunakan
untuk mencari solusi penanganan limbah cair pati enau dan permasalahan limbah
kulit durian. Hasil penelitian menunjukkan kandungan BOD® dan COD pada air
limbah masing-masing mencapai 570,4 dan 1840 mg/L, selanjutnya pada proses
koagulasi dan flokulasi dengan metode jar test diperoleh penurunan kadar BOD?
dengan aplikasi SKD koagulan sebesar 339,97 mg/L (dosis 2500). mg/L)
sedangkan dengan menggunakan koagulan SKD-glutaraldehid menghasilkan
346,16 mg/L (dosis 2500 mg/L). Pada penurunan kadar COD dengan koagulan
SKD diperoleh 1096,67 mg/L (dosis 2500 mg/L) sedangkan dengan menggunakan
koagulan SKD-glutaraldehid diperoleh 1116,67 mg/L (dosis 2500 mg/L).



Diharapkan Dengan melakukan penelitian dan wuji coba yang
komprehensif, diharapkan penggunaan limbah kulit durian sebagai koagulan dapat
menjadi solusi yang efektif dan berkelanjutan dalam mengatasi permasalahan
pencemaran air di Daerah Aliran Sungai Krueng Baroe Kecamatan Keumala dan

wilayah-wilayah lain yang menghadapi masalah serupa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh dosis koagulan kulit durian dan efektivitas pada
penurunan pH TSS dan COD di air sungai Krueng Baro Kabupaten Pidie?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh dosis koagulan kulit durian dan
efektivitas pada penurunan parameter pH TSS dan COD pada air sungai Krueng
Baroe Kabupaten Pidie.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit durian sebagai
koagulan dalam penurunan turbiditas, TSS, dan COD di daerah aliran sungai
Kabupaten Pidie adalah sebagai berikut:
1. Pengurangan pencemaran sungai
Dengan menggunakan limbah kulit durian sebagai koagulan alami,
penelitian ini dapat membantu mengurangi tingkat pencemaran sungai di
Kabupaten Pidie.
2. Pemanfaatan limbah pertanian yang lebih berkelanjutan
Limbah kulit durian yang sebelumnya dianggap sebagai limbah dapat
dimanfaatkan secara produktif dalam pengolahan air limbah.
3. Penelitian lanjutan
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar dan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pemanfaatan limbah pertanian sebagai

bahan koagulan alami dalam pengolahan air limbah.



4. Sumber data dan informasi

Penelitian ini akan menghasilkan data dan informasi yang berguna

mengenai potensi pemanfaatan limbah kulit durian sebagai koagulan dalam

penurunan TSS, dan COD di daerah aliran sungai Kabupaten Pidie.

Dengan demikian, penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit durian
sebagai koagulan dalam penurunan TSS, dan COD di daerah aliran sungai
Kabupaten Pidie memiliki manfaat yang signifikan dalam pengolahan air limbah,
pengurangan pencemaran sungai, pemanfaatan limbah pertanian yang lebih
berkelanjutan, serta penyediaan sumber data dan informasi bagi pengambil

keputusan dan peneliti masa depan.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan,

antara lain:

a. Wilayah Penelitian
Penelitian ini terbatas pada daerah aliran sungai Krueng Baro Kecamatan
Keumala. Penelitian ini tidak mencakup daerah aliran sungai di luar
wilayah tersebut.

b. Parameter Kualitas Air
Penelitian ini difokuskan pada penurunan turbiditas (kekeruhan), Total
Suspended Solid (TSS), dan Chemical Oxygen Demand (COD) sebagai
parameter kualitas air yang menjadi indikator pencemaran. Parameter lain,
seperti pH, BOD (Biological Oxygen Demand), dan kandungan logam

berat, tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini.



